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ABSTRAK 

Syamsinar 105 25 0198 14. Judul Skripsi: Persepsi Masyarakat tentang 
Sistem Perbankan Syariah dan Pengaruhnya terhadap Keputusan memilih 
Bank Syariah. Dibimbing oleh HURRIAH ALI HASAN dan SITI WALIDA 
MUSTAMIN. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi 
masyarakat terhadap keputusan memilih bank syariah. Untuk menguji 
pengaruh persepsi penelitian menggunakan metode kuantitatif. Dalam 
penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu X Persepsi Masyarakat dan Y 
Keputusan memilih Bank Syariah. 

 Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 94 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner atau 
angket. Selanjutnya, data yang diperoleh melalui instrument tersebut 
kemudian diolah melalui analisis regresi dengan bantuan aplikasi 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Masyarakat 
berpegaruh terhadap Keputusan memilih Bank Syariah. Hasil hitung uji T 
diketahui variabel persepsi masyarakat mempunyai Thitung Sebesar 
5.267>Ttabelsebesar 1.66123. Jadi variabel persepsi masyarakat memiliki 
kontribusi terhadap keputusan memilih bank syariah. Sedangkan 
besarnya pengaruh persepsi masyarakat terhadap keputusan memilih 
bank syariah berdasarkan hasil uji (R2) mempunyai pengaruh sebesar 
23,2%. Sedangkan 76,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

Kata kunci : Sistem Perbankan Syariah, Persepsi dan keputusan 
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ABSTRACT 

Syamsinar 105 25 0198 14. Thesis Title: The public perception of the 
Islamic banking system and its influence on the decision of choosing 
Islamic banks. Guided by HURRIAH ALI HASAN and SITI WALIDAH 
MUSTAMIN. 

       This research aims to know the influence of public perception against 
the decision of choosing Islamic banks. To test the influence of public 
perception then used quantitative research. In this study consisted of two 
variables, i.e. X (Public Perception) and Y (Decision choosing Islamic 
Bank).  

       The total sample in this research amounted 94 people. Data collection 
is carried out by means of dissemination of the questionnaire or question 
form. Furthermore, the data obtained through the instrument is then 
processed through the regression analysis with the help of the application 
of Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 

       The results showed that the effect on the public perception of decision 
choosing Islamic banks. The results of the count of known variable T test 
the public perception had T count Of 5,267 > T table of 1.66123. So the 
variable perception society has contributed to the decision of choosing 
Islamic banks. While the magnitude of the influence of public perception 
against the decision of choosing Islamic banks based on test results (R2) 
influence of 23.2%. Whereas 76.8% were influenced by other factors not 
examined in this study. 

Keywords: Islamic banking system, perception, and decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi Indonesia saat ini sedang digalakkan oleh 

pemerintah untuk lebih maju, agar dapat meningkatkan taraf hidup dan 

pembangunan dalam sektor ekonomi yang sedang berkembang untuk 

memajukan ekonomi umat dimana pemenuhan akan lembaga keuangan 

mulai bermunculan dimana-mana. Kemunculan industri keuangan syariah 

bermula dari perbincangan mencari alternatif pemecah masalah mengenai 

sistem kelembagaan keuangan di Indonesia dipandang sesuai dengan 

syariat Islam yang dihadapkan kebenaran syariah. 

Perkembangan perbankan syariah, di Indonesia diiringi dengan 

perkembangan industri keuangan syariah yang diawali dari inspirasi 

masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim untuk memiliki sebuah 

alternatif sistem perbankan yang islami. Karakteristik bank konvensional 

dan bank syariah dapat mempengaruhi perilaku calon nasabah dan 

menentukan sikap mereka terhadap pemilihan antara kedua tipe bank. 

Sejalan dengan ini, ekspektasi yang diharapkan dalam tantangan 

yang dihadapi oleh bank syariah dan harus didukung tentang penyediaan 

sumber daya insani, inovasi pengembangan produk dan layanan 

perbankan syariah yang kompetitif dan berbasis kekhususan kebutuhan 

masyarakat dan kontinuitas program sosialisasi dan edukasi kepada 
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masyarakat1 dimana dapat membantu pengembangan usaha dengan 

adanya bantuan dari pihak bank, dengan adanya negosiasi antara pihak 

nasabah dengan pihak bank, tercapai suatu hal yang saling 

menguntungkan (bagi hasil), jika terjadi resiko kerugian maka dibagi 

menurut perjanjian yang ditanggung oleh kedua belah pihak.2 

Berdirinya perbankan syariah didasari oleh Undang-Undang No 7 

Tahun 1992 tentang perbankan syariah melakukan usaha dengan sistem 

bagi hasil. Pada tahun 1998 mengeluarkan Undang-Undang No 10 

tentang Bank Konvensional boleh membuka unit usaha syariah sebagai 

revisi dari Undang-Undang No 7 tahun 1992, dan pada tahun 1999 

lahirlah Undang-Undang yang mengatur secara khusus perbankan syariah 

Undang-Undang No 23 tahun 1999.3 

Menurut Zeithaml dan M.J.Bitner4 ada lima dimensi kualitas 

pelayanan jasa yang digunakan oleh pelanggan atau nasabah dalam 

menilai kualitas pelayanan pada industri jasa, yaitu: 

1. Berwujud (tangible) yaitu penampilan fisik, fasilitas, petugas, serta 

materi komunikasi yang disajikan pihak perusahaan untuk melayani 

para pelanggan atau nasabahnya. 

                                                             

1Toni Prasetya Utomo, “Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan 

Nasabah dalam memilih Jasa Perbankan Syariah” Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB, Vol. 2 

No. 2 (2014), h. 9. 

2A Rodoni dan A Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, (Cet. 1; Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2008), h. 202. 

3 Rivai, dkk., Commercial bank management manajemen perbankan dari teori ke 

praktik, (Ed. 1,- 2; Jakarta: Rajawali Pers 2013), h. 120. 

4Mary Jo Bitner, Zeithaml, A Valarie, Services Marketing, (Edisi 1; Boston: 

MCGraw-Hill, 1996), h. 98. 



3 
 

 
 

2. Dimensi keandalan (reliability) adalah sejauh mana penyedia jasa 

mampu memberikan apa yang telah dijanjikan secara akurat, 

terpercaya dan dapat diandalkan kepada konsumen. 

3. Tanggap (responsiveness) yaitu menekankan kepada sikap diri 

penyedia jasa yang penuh perhatian, cepat dan tepat dalam 

menghadapi permintaan, pertanyaan, dan masalah konsumen. 

4. Jaminan (assurance) yaitu pengetahuan dan keramahan serta 

kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas dengan baik 

sehingga menimbulkan keyakinan dan kepercayaan dari konsumen 

atau nasabah. 

5. Empati (emphaty) yaitu kesediaan para karyawan untuk peduli, 

serta bagaimana karyawanmemberikan perhatian yang bersifat 

pribadi guna menumbuhkan rasa keakraban yang positif. 

Perkembangan Bank syariah di Provinsi Sulawesi Selatan 

bertambah menjadi delapan dari semula tujuh bank. Ini pertanda potensi 

pasar syariah di Sulawesi Selatan sangat baik. Perbankan pun makin 

berkomitmen untuk memperluas layanan keuangan kepada masyarakat.  

Namun, jumlah nasabah bank syariah di Sulawesi Selatan masih 

rendah dibanding nasabah bank konvensional. Hal itu disebabkan 

rendahnya persepsi masyarakat yang menyebutkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang mendasar antara bank syariah dengan bank 

konvensional. 
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Dengan alasan tersebut, maka penelitian ini akan diadakan dengan 

judul “Analisis Persepsi Masyarakat terhadap Sistem Perbankan 

Syariah dan Pengaruhnya terhadap Keputusan memilih Bank 

Syariah”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Apakah 

ada pengaruh persepsi terhadap keputusan memilih bank syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

adalah: Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap keputusan 

memilih bank syariah. 

D. Manfaat / Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti dapat memberikan khasanah keilmuan dan dapat 

memperdalam pengetahuan, khususnya terkait persepsi masyarakat 

tentang sistem perbankan syariah dan pengaruhnya terhadap 

keputusan memilih bank syariah.  

2.  Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Fakultas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi ilmiah 

yang bermanfaat untuk kegiatan akademik bagi peneliti sendiri dan 

bagi pihak fakultas dan diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi untuk penelitian lebih lanjut.  
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3. Bagi Perbankan    

Semoga untuk lebih mengetahui sampai jauh mana persepsi 

masyarakat tentang sistem perbankan syariah dan pengaruhnya 

terhadap keputusan memilih bank syariah, khususnya di Jl. Teduh 

Bersinar, Kel. Gunung Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Semoga bisa menjadi bahan acuan untuk peneliti selanjutnya 

terutama yang berminat untuk mengkaji sistem perbankan syariah dan 

pengaruhnya terhadap keputusan memilih bank syariah dalam ruang 

lingkup yang berbeda. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Persepsi Masyarakat 

Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan.5 Leavitt menyatakan pengertian persepsi (perception) 

dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat 

sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, 

yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Hal 

tersebut juga berarti bahwa setiap orang menggunakan kacamata sendiri-

sendiri dalam memandang dunianya.6 

Atkinson dan Hilgard7 menyatakan bahwa sebagai suatu cara 

pandang atau penilaian, persepsi termasuk proses komunikasi yang timbul 

karena adanya respon terhadap stimulus. Harihanto8 menyatakan bahwa 

persepsi pada hakikatnya adalah pandangan, interpretasi, penilaian, 

harapan atau aspirasi seseorang terhadap obyek. 

                                                             

5Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005), h. 41. 

6 H.J. Leavitt, Psikologi Manajemen, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1978), h. 89 

7 R.C Atkinson, ER. Hilgard, Pengantar Psikologi, Jilid I (Ed. VIII; Jakarta: 

Erlangga, 1987), h. 135 – 139. 

8 Harihanto, “Persepsi, Sikap, dan Perilaku Masyarakat terhadap Air Sungai” 

Kasus Program Kali Bersih di Kaligareng, Jawa Tengah, Tesis (Program Pascasarjana 

Institut Pertanian Bogor, 2001) h. 36. 
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Berdasarkan pengertian persepsi di atas, maka dapat diketahui 

bahwa proses pembentukkan persepsi merupakan proses yang terjadi 

pada diri individu. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persepsi 

masyarakat merupakan suatu hal yang tidak ada. Suharto9 masyarakat 

dapat diartikan dua konsep, yaitu: (1) masyarakat sebagai sebuah “tempat 

bersama”, yakni sebuah wilayah geografi yang sama dan (2) masyarakat 

sebagai “kepentingan bersama”, yakni kesamaan kepentingan 

berdasarkan kebudayaan dan identitas.  

2. Masyarakat 

Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah society yang 

berasal dari kata Latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat 

berasal dari kata bahasa Arab syaraka yang berarti (ikut serta dan 

berpartisipasi). Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling 

bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu kesatuan 

manusia dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya dapat 

saling berinteraksi. 

Definisi lain, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 

berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat 

continue, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Kontinuitas 

merupakan kesatuan masyarakat yang memiliki keempat ciri yaitu:  

 

                                                             

9 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: 

Refika Aditama, 2005) h. 102. 



8 
 

 
 

1) Interaksi antar warga-warganya,  

2). Adat istiadat,  

3) Kontinuitas waktu,  

4) Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga.10  

Semua warga masyarakat merupakan manusia yang hidup 

bersama, hidup bersama dapat diartikan sama dengan hidup dalam suatu 

tatanan pergaulan dan keadaan ini akan tercipta apabila manusia 

melakukan hubungan, Mac lver11 memaparkan bahwa masyarakat adalah 

suatu sistem dari kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan kerja sama 

antara berbagai kelompok, penggolongan, dan pengawasan tingkah laku 

serta kebiasaan-kebiasaan manusia.  

Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama untuk 

jangka waktu yang cukup lama sehingga menghasilkan suatu adat 

istiadat, menurut Soerjono Soekanto12 masyarakat merupakan setiap 

kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama, 

sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri 

mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang 

dirumuskan dengan jelas. 

 

 

                                                             

10Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 

115-118. 

11Mac Iver, Negara Modern, Terj. Moertono (Jakarta: Bina Aksara, 1988), h. 35. 

12Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2007) h. 58. 
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3. Perbankan Syari’ah 

Menurut UU Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998,13 tentang 

perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan bahwa Bank 

umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedang 

pengertian prinsip syariah itu sendiri adalah aturan berdasarkan hukum 

Islam.  

Menurut Karnaen Purwaatmadja,14 bank syariah adalah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yakni bank dengan tata 

cara dan operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam. Salah 

satu unsur yang harus dijauhi dalam muamalah Islam adalah praktik-

praktik yang mengandung unsur riba (spekulasi dan tipuan). 

Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan 

kebutuhan kredit, baik dengan alat–alat pembayarannya sendiri atau 

dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan 

mengedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral.15 

                                                             

13 Bank Indonesa, UU No. 10 tahun 1998, Tentang Perubahan terhadap UU No. 

7 tahun 1992, (Jakarta: 1998). 

14Karnaen Purwaatmadja, Apa dan Bagaimana Bank Islam (Yogyakarta: PT. 

Dana Bhakti Wakaf, 1992), h. 126. 

15Stuart, GM. Verryn. Pengantar Hukum Perbankan. (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2003), h. 236 . 
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Zeithaml dan Biner16 berpendapat bahwa kepuasan nasabah lebih 

eksklusif dipengaruhi oleh kualitas layanan, kualitas produk, harga, faktor 

situasi dan factor manusia. Sehingga setiap individu akan 

mempertimbangkan hal-hal tersebut untuk mencapai kepuasan.  

Menurut Sudarsono17 bank syariah adalah lembaga keuangan 

negara yang memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya di dalam lalu lintas 

pembayaran dan juga peredaran uang yang beroperasi dengan 

menggunakan prinsip-prinsip syariah atau Islam. Sedangkan Menurut 

Siamat Dahlan bank syariah adalah bank yang menjalankan usahanya 

berdasar prinsip-prinsip syariah yang didasarkan pada al-Quran dan 

hadits. 

Menurut Schaik, bank syariah adalah suatu bentuk dari bank 

modern yang didasarkan pada hukum Islam, yang dikembangkan pada 

abad pertengahan Islam dengan menggunakan konsep bagi resiko 

sebagai sistem utama dan meniadikan sistem keuangan yang didasarkan 

pada kepastian dan keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Gerrald dan Cunningham18 menyatakan bahwa dalam kaitannya 

nasabah dengan bank, nasabah cenderung memaafkan bank jika bank 

tersebut sedikit tidak mematuhi larangan syariah. Sebab, faktor yang 

                                                             

16 Mary Jo Bitner, Valarie A Zeithaml, Services Marketing (Ed.I ; Boston: 

MCGraw-Hill, 1996), h. 123 

17Heri Sudarsono, Bank & Lembaga Keuangan Syari’ah (Cet. ke-2; Yogyakarta: 

Ekonisia). 

18P Gerrard and J Cunningham, Islamic Banking: A Study in Singapore. 

International Journal of Bank Marketing. 1997. 
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menjadi ukuran nasabah untuk memilih bank adalah dengan 

mempertimbangkan faktor kenyamanan, teknologi dan kualitas pelayanan. 

Menurut M. Syafe’i Antonio dan Perwataatmadja19 bank syariah 

adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Islam) 

dan tata caranya didasarkan pada ketentuan Al-quran dan Hadist. 

a. Prinsip sistem perbankan syariah terdiri dari enam larangan: 

1. Larangan Maysir 

 Yaitu larangan untuk melakukan perjudian mendapatkan 

harta tanpa bersusah payah dengan cara merugikan orang 

lain. Memang dalam Islam tidak dianjurkan untuk bermalas-

malasan. Allah pun telah berpesan pada umatnya bahwasannya 

Allah tidak akan merubah kondisi atau keadaan seseorang kecuali 

dia sendiri yang merubahnya. Dari sini memang diharamkan ketika 

seorang muslim mencari rezeki atau harta melalui cara yang salah 

yang mengesampingkan Allah. 

2. Larangan Gharar 

 Yaitu larangan untuk melakukan penipuan, dalam 

perekonomian penipuan dilakukan untuk mendapatkan keuntungan 

lebih. Penipuan merupakan salah satu akhlak tercela. Jika ada 

pihak yang melakukan penipuan untuk mendapatkan sebuah 

keuntungan maka harta yang mereka miliki kotor dan akan 

                                                             

19Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik (Jakarta : Gema, 

2011), h. 224. 
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membuat pihak tersebut tidak nyaman dan pasti akan merugi. 

Dalam Islam hal ini juga sangat dilarang karena dengan penipuan 

ini akan merugikan banyak pihak baik pihak pembeli maupun pihak 

yang melakukan penipuan.  

3. Larangan melakukan yang haram 

 Sudah sanat jelas dalam al-Qur’an dan sunnah dilarang 

untuk melakukan hal yang haram. Hal-hal haram sangat tidak 

dperkenankan dalam Islam. Terutama dalam kegiatan 

perekonomian, jika kegiatan atau aktivitas haram dilakukan dalam 

perekonomian maka arus perekonomian akan melambat dan 

bahkan akan hancur tidak ada sebuah perkembangan. 

4. Larangan Dzalim 

 Yaitu larangan untuk merugikan orang lain dan menyakiti 

orang lain. Dalam menjalankan kegiatan ekonomi harus 

memnghindari hal-hal yang bisa merugikan atau menyakiti pihak 

lain. Karena hal ini akan terjadi ketidakseimbangan natara satu 

dengan yang lainnya.  

5. Larangan Ikhtikar 

 Yaitu larangan untuk menimbun barang tertentu untuk tujuan 

tertentu dan akan dijual kembali ketika harganya sedang melonjak. 

Menimbun harta akan menjadikan pihak yang lainnya akan 

menderita karena barang-barang yang dibutuhkan akan minim stok 
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sehingga banyak pihak akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  

6. Larangan Riba 

Yaitu larangan untuk tambahan atas suatu transaksi dimana 

kalau dalam saat ini disebut dengan bunga, itu sangaat tidak 

dibolehkan. Riba memang sangat dilarang karena bukan hanya 

merugikan orang lain melainkan bisa merugikan diri sendiri. 

Dengan riba hidup kita akan gelisah dan takut selain itu riba juga 

akan mampu menjadikan darah manusia kotor. 

Dari prinsip-prinsip tersebut ditegaskan dalam QS. an-

Nisa:29  Allah SWT Berfirman: 

  

   

  

    

     

    

    

  

        Terjemahnya :  

 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perdagangan yang berlaku atas dasar suka 
sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.20 

 

  

   

                                                             

20 Kementrian Agama RI, Ar Rahim Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: CV. 

Mikraj Khasanah Ilmu, 2013), h. 83. 
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       Terjemahnya:  

       “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat): “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba,” padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni 
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.21 

 

   

    

    

    

   

  

       Terjemahnya: 

                                                             

21Ibid, h. 47  
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“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 
riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya 
dan tidak (pula) dianiaya”.22 

       Rasulullah Saw menegaskan kepada para pelaku riba bahwa Allah 

Swt akan melaknat kepada semua pihak yang terlibat. Rasulullah 

Saw bersabda: 

        

باَ وَمُؤْكِلهَُ  عَنْ جَابرٍِ قاَلَ لعَنََ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الر ِ

 وَكَاتِبَهُ وَشَاهِديَْهِ وَقاَلَ هُمْ سَوَاء  

Terjemahnya: 

dari Jabir dia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

melaknat pemakan riba, orang yang menyuruh makan riba, juru 

tulisnya dan saksi-saksinya.” Dia berkata, “Mereka semua 

sama.” (HR. Muslim) 

نَفَّسَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ  مَنْ نَفَّسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّنْيَا

يَوْمِ الْقِيَامَةِ وَمَنْ يَسَّرَ عَلَى مُعْسِرٍ يَسَّرَ اللَّهُ عَليَْهِ فِى الدُّنْيَا وَالآخِرَةِ وَمَنْ 

الْعَبْدُ سَترََ مُسْلِمًا سَترََهُ اللَّهُ فىِ الدُّنْياَ وَالآخِرَةِ وَاللَّهُ فِى عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ 

 فِى عَوْنِ أخَِيهِ 

Terjemahnya: 

“Barangsiapa meringankan sebuah kesusahan (kesedihan) 

seorang mukmin di dunia, Allah akan meringankan kesusahannya 

pada hari kiamat. Barangsiapa memudahkan urusan seseorang 

yang dalam keadaan sulit, Allah akan memberinya kemudahan di 

dunia dan akhirat. Barangsiapa menutup ‘aib seseorang, Allah pun 

akan menutupi ‘aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan senantiasa 

menolong hamba-Nya, selama hamba tersebut menolong 

saudaranya.” (HR. Muslim no. 2699) 

                                                             

22 Kementrian Agama RI, op. cit., h. 57 
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b. Produk-produk Bank Syariah 

1. Al-wadiah dapat artikan sebagain titipan murni dari satu pihak ke 

pihak yang lain, baik individu maupun hukum yang harus dijaga dan 

di kembalikan kapan saja si penitip menghendaki.23 Jadi dengan 

demikian al-wadiah yaitu perjanjian antara pemilik barang 

(termasuk uang) dengan penyimpanan (termasuk bank) dimana 

pihak penyimpan bersedia untuk menyimpan dan menjaga 

keselamatan barang atau uang yang dititipkan kepadanya. Al-

wadiah terbagi atas 2 yaitu:24 

1) Al-Wadiah yad al-amanah yaitu pihak penyimpan tidak 

bertanggung jawab terhadap kerusakan atau kehilangan 

barang yang disimpan, baik yang tidak diakibatkan oleh 

perbuatan atau kelalaian penyimpan. 

2) Al-Wadiah yad ad-damanah yaitu pihak penyimpan dengan 

tanpa izin pemilik barang dapat memanfaatkan barang yang 

dititipkan dan bertanggung jawab atas kerusakan atau 

kehilangan barang yang disimpan. Semua manfaat dan 

keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang tersebut 

menjadi hak penyimpan. 

2. Mudharabah berasal dari kata darb yang berarti memukul atau 

bejalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya 

                                                             

23Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, (Cet Ke IIIV; Beirut: Darul Kitab al-Arabi, 1987), 

h.3. 

24Arkum Sumitro, op. cit., h. 31. 
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adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan 

usaha.25 Kemudian secara tekhnis mudharabah adalah akad kerja 

sama usaha antara dua pihak pertama (sahibul mal) menyediakan 

seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 

Mudarabah juga terbagi atas 2 yaitu: 

1) Mudarabah Muthalaqah adalah bentuk kerja sama antara 

sahibul mal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan 

tidak dibatasi oleh spesifik jenis usaha, waktu dan daerah 

bisnis. 

2) Mudarabah Mukayyadah adalah kebalikan dari mudarabah 

muthalaqah, mudarib dibatasi dengan jenis usaha, waktu, atau 

tempat usaha. 

3. Al-Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 

untuk satu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberi 

kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko 

akan ditanggung bersama sesui dengan kesepakatan.26 Perjanjian 

kerja sama antara dua pihak atau lebih pemilik modal (uang atau 

barang) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan usaha tersebut 

dibagi sesui dengan persetujuan antara pihak-pihak tersebut, yang 

tidak harus sama dengan pasar modal masing-masing pihak. Dalam 

                                                             

25Muhammad Rawas Qal’aji, Mu‘jam Lughat Al-Fuqah, (Beirut: Darul-Nafs, 1985), 

h. 85. 

26Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibn Rusyd, Bidayatul mujtahid wa 

nihayatul muqtashid, (Cet II; Beirut: Darul Qalam, 1988), h. 253. 
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hal terjadi kerugian, maka pembagian kerugian dilakukan sesuai 

pangsa modal masing-masing.  

4. Bai’ Al-murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati bersama dengan pembayaran 

ditangguhkan sesui dengan waktu yang disepakati.  

5. Al-Ijarah adalah perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa 

yang memperoleh penyewa memanfaatkan barang tersebut dengan 

membayar sewa sesui dengan persetujuan kedua bela pihak, setelah 

masa sewa berakhir maka barang akan dikembalikan kepada pemilik. 

6. Qard al-hasan adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat 

ditagih atau diminta kembali dengan kata lain meminjamkan tanpa 

mengharapkan imbalan.27 Dengan kesimpulan qard al-hasan adalah 

suatu pinjaman tidak berkewajiban untuk mengembalikan apapun 

kecuali modal pinjaman dan biaya administrasi. Untuk menghindarkan 

diri dari riba, biaya administrasi pinjaman qard al-hasan yaitu: 

1) Harus dinyatakan dalam nominal bukan persentase. 

2) Sifatnya harus nyata, jelas dan pasti terbatas pada hal-hal yang 

mutlak diperlukan untuk terjadinya kontak. 

Menurut Schaik, bank syariah adalah suatu bentuk dari bank 

modern yang didasarkan pada hukum Islam, yang dikembangkan pada 

abad pertengahan Islam dengan menggunakan konsep bagi resiko 

                                                             

27Ahmad al-Syarbasyi, Al-Mu‘jam al- Iqtisad al-islam, (Cet Ke IIIV; Beirut: Dar 

AlamilKutub, 1987), h. 163. 
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sebagai sistem utama dan meniadikan sistem keuangan yang didasarkan 

pada kepastian dan keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Gerrald dan Cunningham28 menyatakan bahwa dalam kaitannya 

nasabah dengan bank, nasabah cenderung memaafkan bank jika bank 

tersebut sedikit tidak mematuhi larangan syariah. Sebab, faktor yang 

menjadi ukuran nasabah untuk memilih bank adalah dengan 

mempertimbangkan faktor kenyamanan, teknologi dan kualitas pelayanan. 

4. Nasabah  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

1998 tentang perbankan dimuat tentang jenis dan pengertian nasabah, 

dalam pasal 1 angka 17 disebutkan bahwa pengertian nasabah yaitu 

pihak yang menggunakan jasa bank. 

Menurut kamus perbankan, “nasabah adalah orang atau badan 

yang mempunyai rekening simpanan atau pinjaman pada bank.” Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nasabah ialah:  

a. Orang yg biasa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan 

bank(dalam hal keuangan) 

b. Orang yg menjadi tanggungan asuransi  

c. Perbandingan 

Nasabah merupakan pihak yang menggunakan jasa bank. 

Penghimpunan dana dan pemberian kredit merupakan pelayanan jasa 

                                                             

28P Gerrard and J Cunningham, “Islamic Banking: A Study in Singapore”, 

International Journal of Bank Marketing. 1997. 
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perbankan yang utama dari semua kegiatan lembaga keuangan bank. 

Berdasarkan Pasal 1 angka (16) Undang-Undang Perbankan 

diintroduksikan rumusan nasabah yaitu nasabah adalah pihak yang 

menggunakan jasa bank. Rumusan tersebut kemudian diperinci pada butir 

berikutnya, yaitu sebagai berikut:  

a. Nasabah Penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya 

di bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank 

dengan nasabah yang bersangkutan. 

b. Nasabah Debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit 

atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan 

nasabah yang bersangkutan. 

Di dalam praktik-praktik perbankan, dikenal 3 (tiga) macam 

nasabah antara lain: 

a. Nasabah deposan, yaitu nasabah yang menyimpan dananya 

disuatu bank, misalnya dalam bentuk deposito atau tabungan 

b. Nasabah yang memanfaatkan fasilitas kredit perbankan, misalnya 

kredit usaha kecil, kredit pemilikan rumah dan sebagainnya 

c. Nasabah yang melakukan transaksi dengan pihak lain melalui 

benk, misalnya, transaksi antara importir sebagai pembeli dan 

eksportir di luar negeri. Untuk transaksi semacam ini, biasanya 

importir membuka letter of credit (L/C) pada suatu bank demi 

kelancaran dan keamanan pembayaran. 
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5. Keputusan Nasabah 

Keputusan adalah sesuatu yang diputuskan konsumen untuk 

memutuskan pilihan atas tindakan pembelian  atau jasa. Berarti keputusan 

adalah pilihan yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. Sebagian 

besar keputusan berada pada satu dari dua kategori terprogram dan tidak 

terprogram. Suatu keputusan dapat dibuat hanya jika ada beberapa 

alternative yang dipilih. 

Menurut George R. Terry, pengambilan keputusan adalah 

pemilihan alternative perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih 

alternatif yang ada.29 Menurut George R. Terry, dasar (basis) dalam 

keputusan ada 5 yaitu: 

1. Intuisi 

2. Pengalaman 

3. Wewenang 

4. Fakta 

5. Rasional 

Proses keputusan nasabah yang spesifik terdiri dari urutan 

kejadian berikut:  

1. Pengenalan masalah, yaitu konsumen menyadari akan adanya 

kebutuhan. 

                                                             

29Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000), h. 5. 
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2. Pencarian informasi, yaitu konsumen ingin mencari lebih banyak 

konsumen yang mungkin hanya memperbesar perhatian atau 

melakukan pencarian informasi secara aktif. 

3. Evaluasi alternatif, yaitu mempelajari dan mengevaluasi alternatif 

yang diperoleh melalui pencarian informasi untuk mendapatkan 

alternatif pilihan terbaik yang akan digunakan untuk melakukan 

keputusan. 

4. Keputusan membeli, yaitu melakukan keputusan untuk melakukan 

pembelian yang telah diperoleh dari evaluasi alternatif terhadap 

merek yang akan dipilh. 

5. Prilaku sesudah pembelian, yaitu keadaan dimna sesudah 

pembelian terhadap suatu produk atau jasa, maka konsumen akan 

mengalami beberapa tingkat keputusan atau ketidakpuasan. 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian tentang Persepsi Masyarakt dan Keputusan memilih 

Bank Syariah pernah diteliti oleh: 

1. Menurut Dwi Ana Ratna Utami dengan judul skripsi tentang 

pengaruh persepsi masyarakat tentang perbankan syariah 

terhadap minat menabung di bank syariah, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel persepsi masyarakat secara keseluruhan 

mempunyai pengaruh dengan variabel minat menabung. Diketahui 

dari hasil uji hipotesis mayor atau uji F dimana diperoleh nilai 

signifikansi hitung sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa persepsi masyarakat tentang perbankan 

syariah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung di Bank Syariah.  

2. Menurut Luqman Santoso dengan judul skripsi tentang persepsi 

masyarakat umum terhadap perbankan syariah, adapun persepsi 

yang dimaksud adalah persepsi yang timbul atau disebabkan dari 

pengetahuan, profesi dan bagi hasil dapat disimpulkan sebagai 

bahwa, variable independen secara bersama-sama mempengaruhi 

variable dependen dan secara signifikan. Dengan arti persepsi 

mempengaruhi terhadap perbankan syariah. 
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C. Kerangka Konsep 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis menyusun kerangka 

konsep dalam bentuk skema. 

Al-Qur’an 

Q.S. an-Nisa : 29, Q.S. Al-Baqarah 
275,279 

As-Sunnah 

HR. Muslim, HR. Muslim dari Abu 
Hurairah 

  

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1. 
Kerangka Konsep Persepsi Masyarakat tentang Sistem Perbankan 
Syariah dan Pengaruhnya terhadap Keputusan memilih Bank Syariah. 

“Persepsi Masyarakat terhadap Sistem 

Perbankan Syariah dan Pengaruhnya 

terhadap Keputusan memilih Bank 

Syariah”. 

Studi Empirik 

- Pengaruh Persepsi 

Masyarakat tentang 

Perbankan Syariah 

terhadap Minat 

Menabung di Bank 

Syariah (Dwi Ana 

Ratna Utami) 

- Persepsi masyarakat 

umum terhadap 

perbankan syariah 

(Luqman Santoso) 

Studi Teoritik 

- Asumsi Rasionalitas 

(Max Weber) 

- Teori Pengambilan 

Keputusan (George R. 

Terry) 

Rumusan masalah: 
1. Bagaimanakah persepsi masyarakat 

terhadap sistem perbankan syariah. 
2. Apakah ada pengaruh persepsi terhadap 

keputusan memilih bank syariah. 
 

Hipotesis: 
Ha: Diduga ada pengaruh persepsi masyarkat terhadap 

keputusan memilih bank syariah. 

 

 

 

Kuantitatif 

Angket 

Analisis 

- Regresi  

- Uji Validitas & 

Reliabilitas 

- Uji T  

- Uji R2 

Kesimpulan dan Saran  
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D. Kerangka Pikir 

        Dalam penelitian ini diketahui bahwa terdapat dua variabel yaitu 

variabel Persepsi masyarakat (X) dan variabel Keputusan memilih bank 

syariah (Y). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

persepsi masyarakat terhadap keputusan memilih bank syariah. 

  

 

 

Gambar 2.2 
Kerangka Pikir Persepsi Masyarakat tentang Sistem Perbankan Syariah 
dan Pengaruhnya terhadap Keputusan memilih Bank Syariah. 
 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris.30 

       Ha: Diduga ada pengaruh persepsi terhadap keputusan memilih bank 

syariah.

                                                             

30Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: penerbit 

alfabeta, 2008), h. 64. 

Persepsi 

Masyarakat (X)  

Keputusan memilih 

Bank Syariah (Y) 

Ha 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, Penelitian 

Kuantitatif merupakan metode penelitian yang lebih menekankan pada 

aspek pengukuran secara objektif terhadap fenomena sosial. Untuk 

melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial dijabarkan dalam 

beberapa komponen masalah, variable dan indikator. Tujuan penelitian 

kuantitatif yaitu untuk mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena 

alam. Proses pengukuran adalah bagian sentrall dalma penelitian 

kuantitatif, karena hal tersebut memberikan hubungan yang fundamental 

antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-

hubungan kuantitatif.  

Adapun metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah menggunakan metode deskriptif. Menurut Whitne,31 metode 

deskriptif merupakan suatu pencarian fakta menggunakan interprestasi 

yang tepat. Dalam penelitian ini mempelajari tentang masalah-masalah 

yang ada didalam masyarakat dan juga tata cara yang digunakan dalam 

masyarakat serta dalam situasi-situasi tertentu.  

                                                             

31Frederick Whitney, The Element Of Research (New York: Prentice-Hall, Inc, 

1960), h. 96 . 
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Penelitian deskriptif merupakan jenis metode yang 

menggambarkan suatu objek dan subjek yang sedang diteliti tanpa 

adanya rekayasa. Termasuk mengenai hubungan tentang kegiatan, 

pandangan, sikap dan proses-proses yang berpengaruh dalam suatu 

fenomena yang terjadi. 

B. Lokasi dan Waktu Peneitian  

Penelitian ini dilakukan di Jl. Teduh Bersinar, Kel. Gunung Sari, 

Kec. Rappocini, Kota Makassar, selama kurun waktu dua bulan. Objek 

dalam penelitian ini adalah masyarakat.  

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependent. Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel bebas diantaranya Persepsi Masyarakat (X). 

2. Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

Keputusan memilih Bank Syari’ah. (Y)  

D.  Definisi Operasional Variabel 

Berikut ini adalah pengertian tentang defenisi operasional variabel: 

1. Variabel Independen (X) 

Persepsi pada hakikatnya adalah pandangan, interpretasi, 

penilaian, harapan atau aspirasi seseorang terhadap obyek. 
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Diartikan sebagai orang yang menjadi tanggungan asuransi, 

perbandingan dan pertalian. Selain itu nasabah juga merupakan 

konsumen dari pelayanan jasa perbankan. 

2. Variabel Dependent (Y) 

Keputusan ialah suatu hasil pemecahan masalah yang 

dihadapinya dengan tegas. Suatu keputusan adalah suatu jawaban 

yang pasti terhadap suatu pertanyaan. Keputusan juga sebagai 

suatu pengakhiran dari proses pemikiran tentang suatu masalah 

atau problema untuk menjawab suatu pertanyaan apa yang harus 

diperbuat guna untuk mengatasi masalah tersebut, dengan 

menjatuhkan sebuah pilihan pada suatu alternatif.  

E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi menurut Suharsimi Arikunto,32 adalah keseluruhan 

objek yang diteliti. Berdasarkan pendapat tersebut populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat yang berada di Jl. Teduh Bersinar, Kel 

Gunung Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar. 

2. Sampel (Non Probability) 

Pengambilan sampel non probabilitas adalah tidak acak dan 

subyektif, yakni setiap anggota tidak memiliki peluang untuk menjadi 

                                                             

32Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 205. 
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sampel. Teknik pengambilan sampel nonprobabilitas disebut juga 

dengan metode pemilihan sampel secara tidak acak.33 

Sedangkan sampel adalah ”sebagian dari seluruh populasi yang 

diteliti”. Untuk menentukan sampel, perlu diperhatikan kuantitas 

populasi. Jika populasinya lebih dari 100, maka diambil 15% sebagai 

sampel. Sedangkan apabila jumlah populasi kurang dari 100, harus 

dijadikan sampel semua. Hal ini dinamakan dengan penelitian populasi.  

Karena jumlah populasi sangat banyak, yaitu 29.679 kepala 

keluarga. Sehingga sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah salah satu teknik 

sampling non random, sampling dimana peneliti menentukan 

pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang 

sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 

permasalahan penelitian.34 

Non random sampling adalah teknik sampling yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi 

untuk dijadikan sampel penelitian. Sedangkan ciri khusus sengaja 

dibuat oleh peneliti agar sampel yang diambil nantinya dapat 

memenuhi kriteria-kriteria yang mendukung atau sesuai dengan 

penelitian. Kriteria tersebut biasa diberi istilah dengan kriteria inklusi 

dan ekslusi.   

                                                             

33Muchlis Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. 1; 

Surabaya: Airlangga University Press, 2009), h. 101. 

34Anwar Hidayat, “Penjelasan Teknik Purposive Sampling” https:// www. 

statistikian. com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-sampling.html  (26 Juli 2018)  

https://www.statistikian.com/2017/06/teknik-sampling-dalam-penelitian.html
https://www.statistikian.com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-sampling.html
https://www.statistikian.com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-sampling.html
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Menurut Arikunto35 pengertiannya adalah: teknik mengambil 

sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata, 

melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada 

tujuan tertentu.  

Menurut Notoatmodjo36 pengertiannya adalah: pengambilan 

sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti 

sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. 

Menurut Sugiyono37 pengertiannya adalah: teknik untuk 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu 

yang bertujuan agar data yang diperoleh senantinya bisa lebih 

representatif. 

1. Langkah dalam menerapkan teknik ini adalah sebagai berikut: 

Tentukan apakah tujuan penelitian mewajibkan adanya kriteria 

tertentu pada sampel agar tidak terjadi bias. 

2. Tentukan kriteria-kriteria. 

3. Tentukan populasi berdasarkan studi pendahuluan yang teliti. 

4. Tentukan jumlah minimal sampel yang akan dijadikan subjek 

penelitian serta memenuhi kriteria. 

Dalam hal ini, peneliti menentukan kriteria-kriteria sebagai 

berikut: 

                                                             

35 op.cit, h. 211. 

36S Notoatmodjo, Metode Penelitian Kesehatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h.198. 

37Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND (Bandung: Alfabeta, 

2010), h. 57. 
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1. Masyarakat umum yang berumur mulai dari 17 th - ≥ 40 th 

2. Lokasi tempat penelitian 

Berdasarkan lokasi penelitian dipilih tahap satu lokasi 

berdasarkan kecamatan di Kota Makassar, yaitu Kec. Rappocini, Kel. 

Gunung Sari, dimana terdapat ± 1.500/kepala keluarga sehingga dapat 

ditentukan jumlah sampel sebagai berikut: 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 94 responden. 

Rumus:   

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Keterangan: n =  Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Tingkat error ( 0,1 %)  

                         n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

= 
1500

1+(1500×0,12)
 

=
1500

1 + (1500 × 0,01)
 

=
1500

1 + 15 
 
1500

16
= 93,75 = 94 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket. Tujuan dari 

pembuatan angket ini adalah untuk memperoleh informasi yang 
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relevan dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin serta 

memperoleh informasi yang relevan. 

Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah item 

angket tertutup dimana pertanyaan yang dicantumkan telah 

disesuaikan oleh peneliti. Alternatif jawaban yang disediakan 

bergantung pada pemilihan peneliti sehingga responden hanya bisa 

memilih jawaban yang mendekati pilihan paling tepat dengan yang 

dialaminya. Angket penelitian tertutup memiliki prinsip yang efektif jika 

dilihat dengan sudut pandang peneliti sehingga jawaban responden 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

berpengaruh, yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependent. Adapun metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Angket 

        Metode angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu 

dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Angket dapat berupa pernyataan atau 



33 
 

 
 

pertanyaan terbuka atau tertutup, dapat diberikan kepada responden 

secara langsung. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian 

ini dengan menggunakan skala likert 5 poin. Jawaban responden 

berupa piihan dari lima alternative yang ada, yaitu: 

Sangat Setuju (SS)  = 5 

Setuju (S)   = 4 

Netral (N)   = 3 

Tidak Setuju (TS)  = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

 

Tabel 3.1 Skala Likert 

No Pernyataan Alternatif jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya mengetahui /mengenal 

bank syariah 

     

2. Saya mengetahui hukum-

hukum islam  yang dijalankan 

oleh bank syariah. 

     

3. Saya memahami sistem bank 

syariah yang sesuai dengan al 

qur’an dan as sunnah. 

     

4. Saya mengetahui istilah-istilah 

akad yang digunakan dalam 

perbankan syariah. 
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5. Saya tahu di bank syariah tidak 

ada bunga/riba. 

     

6. Saya mengetahui produk-

produk bank syariah sudah 

sesuai prinsip-prinsip syariah. 

     

7. Saya tahu orientasi bank 

syariah tidak hanya mencari 

profit, tapi juga berkah. 

     

8. Saya sering mendapatkan 

informasi tentang bank syariah. 

     

9. Informasi tentang bank syariah 

sangat menarik. 

     

10. Saya belum bisa membedakan 

sistem bank syariah dan bank 

konvensional. 

     

11. Saya adalah nasabah bank 

syariah. 

     

12. Menabung di bank syariah 

menguntungkan. 

     

13. Produk-produk bank syariah 

banyak.  

     

 

14. Saya sangat mempercayai 

bank syariah. 

     

15. Saya percaya dana yang saya 

simpan di bank syariah 

terjamin keamanannya. 

     

16. Proses akad di Bank Syariah 

sangat mudah dan cepat. 

     

17. Di bank syariah pelayanannya 

cepat dan memuaskan. 
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18. Lokasi Kantor Kas dan  ATM 

dari Bank Syariah cukup 

tersedia dan mudah di jangkau. 

     

19. Saya menjadi nasabah bank 

syariah karena bank yang 

dijalankan dengan syariat 

islam. 

     

20. Saya menjadi nasabah bank 

syariah karena bank syariah itu 

halal. 

     

 

2. Dokumentasi 

Metode dokumen adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen, dan 

lain-lain sebagainya. Metode ini diperlukan untuk menggali data-data 

tentang hal-hal yang perlu dari berkas arsip yang berupa tulisan, foto, 

ataupun lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang sistem 

perbankan syariah dan pengaruhnya terhadap keputusan dalam 

memilih bank syariah, maka digunakan analisis statistika. 

1. Analisis regresi sederhana 

Merupakan perluasan dari regresi linear sederhana yaitu 

dengan menambah jumlah variabel bebas. Secara fungsional, 

model regresi berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 
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Y = α + βX + e 

Dimana: 

Y  = Variabel dependent (Keputusan memilih Bank Syariah) 

α  = Bilangan konstanta 

β = Koefisien regresi 

X = Variabel independent (Persepsi Masyarakat) 

e = Error/residu 

2. Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkata 

keandalan alat ukur yang digunakan. Menurut pengujian 

validitas dilakukan untuk mengetahui validitas dari setiap 

pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner yaitu dengan 

menguji korelasi antara skor item dengan skor total. Jika 

koefisien korelasi tiap faktor tersebut lebih dari 0,05 maka 

menunjukkan pertanyaan atau pernyataan tersebut valid, 

dengan menggunakan software SPSS 22.38 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan kemampuan suatu instrument 

untuk diuji kembali dengan memberikan hasil yang relatif 

konstan. Suatu instrumen dikatakan reliable jika memberikan 

                                                             

38Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta. 

2011), h. 361. 
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hasil yang relatif sama jika diuji secara berulang-ulang. Reliable 

jika nilai Cronbach Alpha ≥ 0.60. 

1) Nilai alpha cronbach 0.00 sampai dengan 0.20, berarti 

kurang reliabel. 

2) Nilai alpha cronbach 0.21 sampai dengan 0.40, berarti agak 

reliabel. 

3) Nilai alpha cronbach 0.41 sampai dengan 0.60, bertarti 

cukup reliabel. 

4) Nilai alpha cronbach 0.61 sampai dengan 0.80, berarti 

reliabel. 

5) Nilai alpha cronbach 0.81 sampai dengan 1.00, berarti 

sangat reliabel. 

3. Uji Asumsi klasik 

a. Uji Autokorelasi, merupakan salah satu dari uji asumsi klasik 

yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model 

regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu 

dengan periode t dengan kesalahan periode t-1 yang berarti 

kondisi saat ini dipengaruhi oleh kondisi sebelumnya dengan 

kata lain autokorelasi sering terjadi pada data time series. Data 

yang baik adalah data yang tidak terdapat autokorelasi 

didalamnya. 

b. Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 
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pada model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji 

asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila 

asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi 

dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan. 

c. Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau 

variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal 

ataukah tidak. 

4. Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang 

didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, 

maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah 

hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut 

hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, 

sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

5. Uji T dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan 

mambandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom 

signifikansi pada masing-masing t hitung.   

6. Determinan (R2) dapat dipakai untuk memprediksi seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

dengan syarat hasil uji F dalam analisis regresi bernilai signifikan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Observasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Statistik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Signifikan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Probabilitas
https://www.statistikian.com/2012/08/membuat-r-tabel-dalam-excel.html
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Sebaliknya, jika hasil dalam uji F tidak signifikan maka nilai 

koefisien determinasi (R2) ini tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi kontribusi pengaruh variabel X terhadap Y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden  

Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 

masyarakat umum yang berada di Jl. Teduh Bersinar, Kec. Rappocini. 

Jumlah nasabah yang menjadi responden sebanyak 94 orang. Dari 

olah data yang dilakukan diperoleh hasil sebagaimana dijelaskan 

dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 52 55.3 55.3 55.3 

P 42 44.7 44.7 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

  Sumber: data diolah, 2018  

Berdasarkan tabel 4.1. di atas, jumlah responden laki-laki 

sebanyak 52 orang (55.3%) dan responden perempuan sebanyak 42 

orang (44.7%). Ini menunjukkan bahwa banyak dari kalangan laki-laki 

yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

       Keadaan responden berdasarkan umur, dijelaskan dalam 

tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. Responden Berdasarkan Umur 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2018 

 
Dari tabel 4.2 diketahui masyarakat umur 19-30 sebanyak 

58,5%, 31-45 sebanyak 24,3% dan 41-55 tahun sebanyak 17,2% 

dengan demikian responden penelitian terbanyak adalah responden 

yang berumur 19-30 tahun. 

2. Data Frekuensi  

Tabel 4.3. 

Q1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

3.0 1 1.1 1.1 2.1 

4.0 72 76.6 76.6 78.7 

5.0 20 21.3 21.3 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

       Berdasarkan tabel 4.3. diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari 94 

responden terdapat 20 responden yang menjawab “sangat setuju” 

 Frequency Percent 

Valid     19-30 55 58.5 

            31-40 23 24.3 

            41-55 16 17.2 

Total 94 100.0 
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terhadap pernyataan Q1(Saya mengetahui /mengenal bank syariah) , 72 

responden yang menjawab setuju, 1 responden menjawab kurang setuju 

dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju. Berdasarkan deskripsi 

tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan Q1 berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah dengan 

persentase 76,6% dari 94 responden. 

Tabel 4.4. 

Q2 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

2.0 8 8.5 8.5 9.6 

3.0 24 25.5 25.5 35.1 

4.0 54 57.4 57.4 92.6 

5.0 7 7.4 7.4 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 Berdasarkan tabel 4.4. diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 7 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q2 (Saya mengetahui hukum-hukum islam  yang 

dijalankan oleh bank syariah), 54 responden yang menjawab “setuju”, 24 

responden menjawab “kurang setuju”, 8 responden menjawab “tidak 

setuju” dan 1 responden menjawab “sangat tidak setuju”. Berdasarkan 

deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan Q2 
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berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah 

dengan persentase 57.4% dari 94 responden. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5. diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari 

94 responden terdapat 10 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q3 (saya memahami sistem bank syariah yang 

sesuai dengan al-Qur’an dan as sunnah), 48 responden yang menjawab 

“setuju”, 29 responden menjawab “kurang setuju”, 5 responden menjawab 

“tidak setuju” dan 2 responden menjawab “sangat tidak setuju”. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa 

pernyataan Q3 berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih 

bank syariah dengan persentase 51.1% dari 94 responden. 

 

 

 

Tabel 4.5. 

Q3 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 2 2.1 2.1 2.1 

2.0 5 5.3 5.3 7.4 

3.0 29 30.9 30.9 38.3 

4.0 48 51.1 51.1 89.4 

5.0 10 10.6 10.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.6. diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari 

94 responden terdapat 3 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q4 (saya mengetahui istilah-istilah akad yang 

digunakan dalam perbankan syariah), 49 responden yang menjawab 

“setuju”, 36 responden menjawab “kurang setuju”, 5 responden menjawab 

“tidak setuju” dan 2 responden menjawab “sangat tidak setuju”. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa 

pernyataan Q4 berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih 

bank syariah dengan persentase 52.1% dari 94 responden. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6. 

Q4 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

2.0 5 5.3 5.3 6.4 

3.0 36 38.3 38.3 44.7 

4.0 49 52.1 52.1 96.8 

5.0 3 3.2 3.2 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Tabel 4.7. 

Q5 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 2 2.1 2.1 2.1 

2.0 2 2.1 2.1 4.3 

3.0 11 11.7 11.7 16.0 

4.0 63 67.0 67.0 83.0 

5.0 16 17.0 17.0 100.0 

Total 94 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.7. diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari 

94 responden terdapat 16 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q5 (saya tahu di bank syariah tidak ada bunga/riba), 

63 responden yang menjawab “setuju”, 11 responden menjawab “kurang 

setuju”, 2 responden menjawab “tidak setuju” dan 2 responden menjawab 

“sangat tidak setuju”. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat 

dinyatakan bahwa pernyataan Q5berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih bank syariah dengan persentase 67% dari 94 

responden. 

Tabel 4.8 
Q6 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

2.0 5 5.3 5.3 6.4 

3.0 29 30.9 30.9 37.2 

4.0 48 51.1 51.1 88.3 

5.0 11 11.7 11.7 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.8. diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari 

94 responden terdapat 11 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q6 (saya mengetahui produk-produk bank syariah 

sudah sesuai prinsip-prinsip syariah), 48 responden yang menjawab 

“setuju”, 29 responden menjawab “kurang setuju”, 5 responden menjawab 

“tidak setuju” dan 1 responden menjawab “sangat tidak setuju”. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa 

pernyataan Q6 berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih 

bank syariah dengan persentase 51.1% dari 94 responden. 
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Tabel 4.9 

Q7 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 2 2.1 2.1 2.1 

3.0 13 13.8 13.8 16.0 

4.0 65 69.1 69.1 85.1 

5.0 14 14.9 14.9 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.9. diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari 

94 responden terdapat 14 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q7 (saya tahu orientasi bank syariah tidak hanya 

mencari profit, tapi juga berkah), 65 responden yang menjawab “setuju”, 

13 responden menjawab “kurang setuju”, dan 2 responden menjawab 

“tidak setuju”. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan 

bahwa pernyataan Q7 berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih bank syariah dengan persentase 69.1% dari 94 responden. 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10. diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 4 responden yang menjawab “sangat setuju” 

Tabel 4.10 

Q8 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

2.0 7 7.4 7.4 8.5 

3.0 40 42.6 42.6 51.1 

4.0 42 44.7 44.7 95.7 

5.0 4 4.3 4.3 100.0 

Total 94 100.0 100.0  



47 
 

 
 

terhadap pernyataan Q8 (saya sering mendapatkan informasi tentang 

bank syariah), 42 responden yang menjawab “setuju”, 40 responden 

menjawab “kurang setuju”, 7 responden menjawab “tidak setuju” dan 1 

responden menjawab “sangat tidak setuju”. Berdasarkan deskripsi 

tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan Q8 berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah dengan 

persentase 44.7% dari 94 responden. 

Tabel 4.11 

Q9 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

2.0 4 4.3 4.3 5.3 

3.0 35 37.2 37.2 42.6 

4.0 41 43.6 43.6 86.2 

5.0 13 13.8 13.8 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.11. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 13 responden yang menjawab “sangat “setuju” 

terhadap pernyataan Q9 (Informasi tentang bank syariah sangat menarik), 

41 responden yang menjawab “setuju”, 35 responden menjawab “kurang 

setuju”, 4 responden menjawab “tidak setuju” dan 1 responden menjawab 

“sangat tidak setuju”. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat 

dinyatakan bahwa pernyataan Q9 berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih bank syariah dengan persentase 43.6% dari 94 

responden. 
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Berdasarkan tabel 4.12. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 23 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q10 (saya belum bisa membedakan sistem bank 

syariah dan bank konvensional), 26 responden yang menjawab “setuju”, 

35 responden menjawab “kurang setuju”, 7 responden menjawab “tidak 

setuju” dan 3 responden menjawab “sangat tidak setuju”. Berdasarkan 

deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan Q10 kurang 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah 

dimana dominasi responden memilih “kurang setuju” dengan persentase 

37.2% dari 94 responden. 

 

 

 

 

Tabel 4.12 

Q10 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 3 3.2 3.2 3.2 

2.0 7 7.4 7.4 10.6 

3.0 35 37.2 37.2 47.9 

4.0 26 27.7 27.7 75.5 

5.0 23 24.5 24.5 100.0 

Total 94 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.13. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 15 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q11 (saya adalah nasabah bank syariah), 38 

responden yang menjawab “setuju”, 16 responden menjawab “kurang 

setuju”, 20 responden menjawab “tidak setuju” dan 5 responden 

menjawab “sangat tidak setuju”. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka 

dapat dinyatakan bahwa pernyataan Q11 berpengaruh terhadap 

keputusan nasabah dalam memilih bank syariah dengan persentase 

40.4% dari 94 responden. 

Tabel 4.14 

Q12 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 5 5.3 5.3 5.3 

3.0 36 38.3 38.3 43.6 

4.0 43 45.7 45.7 89.4 

5.0 10 10.6 10.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Tabel 4.13 

Q11 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 5 5.3 5.3 5.3 

2.0 20 21.3 21.3 26.6 

3.0 16 17.0 17.0 43.6 

4.0 38 40.4 40.4 84.0 

5.0 15 16.0 16.0 100.0 

Total 94 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.14. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 10 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q12 (menabung di bank syariah menguntungkan), 

43 responden yang menjawab “setuju”, 36 responden menjawab “kurang 

setuju”, dan 57 responden menjawab “tidak setuju”. Berdasarkan deskripsi 

tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan Q12 berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah dengan 

persentase 45.7% dari 94 responden. 

Tabel 4.15 

Q13 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 3 3.2 3.2 3.2 

3.0 22 23.4 23.4 26.6 

4.0 59 62.8 62.8 89.4 

5.0 10 10.6 10.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.15. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 10 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q13 (produk-produk bank syariah banyak), 59 

responden yang menjawab “setuju”, 22 responden menjawab “kurang 

setuju”, dan 3 responden menjawab “tidak setuju”. Berdasarkan deskripsi 

tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan Q13 berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah dengan 

persentase 62.8% dari 94 responden. 
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Tabel 4.16 

Q14 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 2 2.1 2.1 2.1 

2.0 7 7.4 7.4 9.6 

3.0 28 29.8 29.8 39.4 

4.0 50 53.2 53.2 92.6 

5.0 7 7.4 7.4 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.16. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 7 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q14 (saya sangat mempercayai bank syariah), 50 

responden yang menjawab “setuju”, 28 responden menjawab “kurang 

setuju”, 7 responden menjawab “tidak setuju” dan 2 responden menjawab 

“sangat tidak setuju”. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat 

dinyatakan bahwa pernyataan Q14 berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih bank syariah dengan persentase 53.2% dari 94 

responden. 

Tabel 4.17 

Q15 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 5 5.3 5.3 5.3 

3.0 21 22.3 22.3 27.7 

4.0 52 55.3 55.3 83.0 

5.0 16 17.0 17.0 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.17. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 16 responden yang menjawab “sangat setuju” 
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terhadap pernyataan Q15 (saya percaya dana yang saya simpan di bank 

syariah terjamin keamanannya), 52 responden yang menjawab “setuju”, 

21 responden menjawab “kurang setuju”, dan 5 responden menjawab 

“tidak setuju”. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan 

bahwa pernyataan Q15 berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih bank syariah dengan persentase 55.3% dari 94 responden. 

Tabel 4.18 

Q16 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 8 8.5 8.5 8.5 

3.0 32 34.0 34.0 42.6 

4.0 46 48.9 48.9 91.5 

5.0 8 8.5 8.5 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.18. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 8 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q16 (proses akad di bank syariah sangat mudah dan 

cepat), 46 responden yang menjawab “setuju”, 32 responden menjawab 

“kurang setuju”, dan 8 responden menjawab “tidak setuju”. Berdasarkan 

deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan Q16 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah 

dengan persentase 48.9% dari 94 responden. 
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Tabel 4.19 

Q17 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 4 4.3 4.3 4.3 

3.0 41 43.6 43.6 47.9 

4.0 40 42.6 42.6 90.4 

5.0 9 9.6 9.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.19. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 9 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q17 (di bank syariah pelayanannya cepat dan 

memuaskan), 40 responden yang menjawab “setuju”, 41 responden 

menjawab “kurang setuju”, dan 4 responden menjawab “tidak setuju”. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa 

pernyataan Q17 kurang berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih bank syariah hal tersebut dibuktikan dengan dominan responden 

yang memilih “kurang setuju” dengan persentase 43.6% dari 94 

responden. 

Tabel 4.20 

Q18 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 8 8.5 8.5 8.5 

3.0 53 56.4 56.4 64.9 

4.0 28 29.8 29.8 94.7 

5.0 5 5.3 5.3 100.0 

Total 94 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.20. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 5 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q18 (lokasi kantor kas dan  ATM dari bank syariah 

cukup tersedia dan mudah di jangkau), 28 responden yang menjawab 

“setuju”, 53 responden menjawab “kurang setuju”, dan 8 responden 

menjawab “tidak setuju”. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat 

dinyatakan bahwa pernyataan Q18 kurang berpengaruh terhadap 

keputusan nasabah dalam memilih bank syariah hal tersebut dibuktikan 

dengan dominan responden yang memilih “kurang setuju” dengan 

persentase 56.4% dari 94 responden. 

Tabel 4.21 

Q19 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 2 2.1 2.1 2.1 

2.0 6 6.4 6.4 8.5 

3.0 30 31.9 31.9 40.4 

4.0 48 51.1 51.1 91.5 

5.0 8 8.5 8.5 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.21. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 8 responden yang menjawab “sangat 

“setuju””terhadap pernyataan Q19 (saya menjadi nasabah bank syariah 

karena bank yang dijalankan dengan syariat Islam), 48 responden yang 

menjawab “setuju”, 30 responden menjawab “kurang setuju”, 6 responden 

menjawab “tidak setuju” dan 2 responden menjawab “sangat tidak setuju”. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa 
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pernyataan Q19 berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih bank syariah dengan persentase 51.1% dari 94 responden. 

Tabel 4.22 

Q20 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 2 2.1 2.1 2.1 

2.0 11 11.7 11.7 13.8 

3.0 25 26.6 26.6 40.4 

4.0 46 48.9 48.9 89.4 

5.0 10 10.6 10.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.22. di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 94 responden terdapat 10 responden yang menjawab “sangat setuju” 

terhadap pernyataan Q20 (saya menjadi nasabah bank syariah karena 

bank syariah itu halal), 46 responden yang menjawab “setuju”, 25 

responden menjawab “kurang setuju”, 11 responden menjawab “tidak 

setuju” dan 2 responden menjawab “sangat tidak setuju”. Berdasarkan 

deskripsi tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan Q20 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah 

dengan persentase 48.9% dari 94 responden. 

Hasil data frekuensi dari 20 item pernyataan yang diajukan seperti 

dideskripsikan di atas, dapat dinyatakan bahwa pada pernyataan Q1-Q9, 

Q11-Q16, dan Q19-Q20 dominan dari responden memilih “setuju” 

terhadap pernyataan tersebut, sedangkan untuk pernyataan pada Q10, 

Q17, dan Q18 dominan responden memilih “kurang setuju” terhadap 
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pernyataan tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

17 pernyataan yang berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih bank syariah. Sedangkan 3 pernyataan lainnya kurang 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah. 

3. Uji Validitas 

       Hasil uji validitas ditunjukkan pada table 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.23. Hasil Uji Validitas 

No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 Q1 0,510 0,1707 Valid 

2 Q2 0,787 0,1707 Valid 

3 Q3 0,803 0,1707 Valid 

4 Q4 0,749 0,1707 Valid 

5 Q5 0,625 0,1707 Valid 

6 Q6 0,752 0,1707 Valid 

7 Q7 0,478 0,1707 Valid 

8 Q8 0,597 0,1707 Valid 

9 Q9 0,801 0,1707 Valid 

10 Q10 0,179 0,1707 Valid 

11 Q11 0,653 0,1707 Valid 

12 Q12 0,756 0,1707 Valid 

13 Q13 0,445 0,1707 Valid 

14 Q14 0,788 0,1707 Valid 

15 Q15 0,791 0,1707 Valid 

16 Q16 0,687 0,1707 Valid 

17 Q17 0,725 0,1707 Valid 

18 Q18 0,499 0,1707 Valid 

19 Q19 0,698 0,1707 Valid 

20 Q20 0,817 0,1707 Valid 

Sumber: data diolah, 2018 

 

Tabel 4.23. di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 

variabel Persepsi masyarakat dan keputusan memilih bank syariah 
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dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien 

korelasi (rhitung) > 0,1707. Nilai 0,1707 diperoleh dari nilai rtabel dengan 

N=94. 

4. Uji Reliabilitas 

       Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada table 4.24 sebagai berikut: 

 Tabel 4.24. Uji Reliabilitas  

No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

1 Persepsi Masyarakat 0,815 Sangat Reliabel 

2 Keputusan Memilih 
Bank Syariah 

0,873 Sangat Reliabel 

Sumber: data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.24. di atas dapat disimpulkan bahwa semua 

nilai cronbach’s alpha variabel persepsi masyarakat dan keputusan 

memilih bank syariah lebih besar dari 0.8 sehingga dapat dinyatakan 

sangat reliabel, dan nilai Alpha Cronbach yang sangat reliabel adalah 

antara 0.81-1.00. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a) Normalitas 

Untuk mendeteksi normalitas adalah dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik. Dasar pengambilan 

keputusan adalah: 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

pada diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 
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2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Berikut ini adalah grafik untuk mendetekasi normalitas: 

Gambar 4.5. Uji Normalitas 

  

Sumber: data diolah, 2018 

Berdasarkan pada gambar hasil pengujian menunjukkan data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal  

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi layak dipakai 

karena memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Autokorelasi  

Salah satu asumsi dari model regresi linear klasik ialah bahwa 

tidak ada autokorelasi atau korelasi serial (autocorrelation or serial 

correlation). 
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Tabel 4.25. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .481a .232 .223 4.92805 1.803 

a. Predictors: (Constant), persepsi masyarakat 
b. Dependent Variable: keputusan memilih bank syariah 

Sumber: data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel durbin watson, jumlah sampel (n)=94, jumlah 

variabel (k)=2, maka batas bawah durbin watson (dL)=1.6211 dan 

batas atas durbin watson (dU)=1.7078 sementara berdasarkan nilai 

olah data SPSS, diperoleh nilai DW=1,803. Hasil olah data ini lebih 

tinggi daripada nilai batas atas (dU) pada tabel DW, sehingga 

kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat autokorelasi yang 

positif terhadap variabel-variabel Persepsi masyarakat dan keputusan 

memilih bank syariah. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.6. Heteroskedastisitas 

 

Sumber: data diolah, 2018 
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Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 

model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. Tidak 

terdapat heteroskedastisitas jika: 

1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 

2. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0 

3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja.39 

Pada gambar 4.3. di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik 

scatterplot tidak  mempunyai pola penyebaran yang jelas dan titik-titik 

tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

6. Uji Regresi  

Untuk mengetahui apakah Persepsi masyrakat (X) memberi 

pengaruh terhadap Keputusan memilih bank syariah (Y), maka 

digunakan persamaan regresi yaitu: 

Y=α + βX + e 

Olah data menggunakan software SPSS, versi 22.0 diperoleh 

hasil sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 4.6 

 

 

                                                             

39 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi 

Pustakaraya, 2009), hlm.79-80. 
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Tabel 4.26. Koefisien Regresi 

Sumber: data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.26 di atas, diketahui nilai kostanta α = 

14,637 dan nilai koefisien β 0,569. Dengan demikian, dapat diperoleh 

hasil persamaan regresi: 

Y = 14,637 + 0,569X + e 

Persamaan di atas menjelaskan bahwa ketika persepsi 

masyarakat (X) nilainya adalah 0, maka nilai keputusan memilih bank 

syariah (Y) adalah sebesar 14,367. Koefisien variabel persepsi 

masyarakat sebesar 0,569, artinya jika variabel persepsi masyarakat 

mengalami kenaikan sebesar 1, maka  variabel keputusan memilih 

bank syariah (Y) akan mengalami kenaikan 0,569. 

Koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

positif antara variabel bebas dengan variabel terikat. Bila persepsi 

masyarakat semakin baik, maka keputusan memilih bank syariah lebih 

meningkat. 

7. Uji t 

Untuk pengujian dengan uji t dapat dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.637 4.054  3.611 .000   

Persepsi 
Masyarakat 

.569 .108 .481 5.267 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Keputusan Memilih Bank Syariah 



62 
 

 
 

a. Jika Thitung< Ttabel maka H0 diterima, hal ini berarti tidak ada 

pengaruh persepsi masyarakat terhadap keputusan memilih bank 

syariah. 

b. Jika Thitung> Ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti ada 

pengaruh persepsi masyarakat terhadap keputusan memilih bank 

syariah. 

Tabel 4.27. Uji t 

Sumber: data diolah, 2018 

       Pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0.000. Nilai sig. 

lebih kecil dari probabilitas 0.1 atau 0.000<0.01, maka H1 diterima dan H0 

ditolak. Variabel Persepsi mempunyai Thitung sebesar 5.267 dengan Ttabel 

sebesar 1.66159. Jadi, Thitung> Ttabel atau 5.267>1.66159 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Persepsi masyarakat memiliki konstribusi 

terhadap keputusan dalam memilih bank syariah. Hal ini berarti persepsi 

masyarakat berpengaruh terhadap keputusan memilih bank syariah.  

8. Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh X 

terhadap Y. Nilai koefisien determinasi diantara 0 sampai 1, dimana 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.637 4.054  3.611 .000 

Persepsi 
Masyarakat 

.569 .108 .481 5.267 .000 
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semakin mendekati angka 1 nilai koefisisen determinasi maka 

pengaruh X terhadap Y semakin kuat. Dan sebaliknya  semakin 

mendekati angka 0 nilai koefisien determinasi maka pengaruh X 

terhadap Y lemah. 

Tabel 4.28. Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .481a .232 .223 4.92805 1.803 

a. Predictors: (Constant), pelatihan usaha, pembiayaan 
b. Dependent Variable: pendapatan 

Sumber: data diolah (2018) 

Dari tabel 4.28 di atas juga dapat dilihat bahwa R square = 

0.232. hal ini menunjukkan bahwa pengaruh X (Persepsi masyarakat) 

kuat. Selain itu, dalam model ini diketahui pula adjusted R square 

sebesar 0.223, ini berarti bahwa variabel X (Persepsi masyarakat) 

berpengaruh secara kuat terhadap Y (Keputusan memilih bank 

syariah) sebesar 23,2%. Sedangkan 76,8% dipengauhi oleh factor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

B. Pembahasan 

Berikut pembahasan hasil penelitian berdasarkan hasil analisis 

data mengenai pengaruh persepsi masyarakat terhadap keputusan 

memilih bank syariah dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

angket/kuesioner kepada 94 responden, yang telah diolah dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 22, dapat diketahui persepsi masyarakat 
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tentang sistem perbankan syariah yang dapat mempengaruhi keputusan 

nasabah memilih bank syariah sebagaimana dalam tabel berikut: 

Tabel 4.29. 

Pernyataan yang mempengaruhi keputusan nasabah 

Q1 Saya mengetahui /mengenal bank syariah 

Q2 Saya mengetahui hukum-hukum islam  yang dijalankan oleh 

bank syariah. 

Q3 Saya memahami sistem bank syariah yang sesuai dengan 

al qur’an dan as sunnah. 

Q4 Saya mengetahui istilah-istilah akad yang digunakan dalam 

perbankan syariah. 

Q5 Saya tahu di bank syariah tidak ada bunga/riba. 

Q6 Saya mengetahui produk-produk bank syariah sudah sesuai 

prinsip-prinsip syariah 

Q7 Saya tahu orientasi bank syariah tidak hanya mencari profit, 

tapi juga berkah 

Q8 Saya sering mendapatkan informasi tentang bank syariah 

Q9 Informasi tentang bank syariah sangat menarik. 

Q11 Saya adalah nasabah bank syariah 

Q12 Menabung di bank syariah menguntungkan 

Q13 Produk-produk bank syariah banyak. 

Q14 Saya sangat mempercayai bank syariah 

Q15 Saya percaya dana yang saya simpan di bank syariah 

terjamin keamanannya 

Q16 Proses akad di bank syariah sangat mudah dan cepat. 

Q19 Saya menjadi nasabah bank syariah karena bank yang 

dijalankan dengan syariat Islam. 

Q20 Saya menjadi nasabah bank syariah karena bank syariah 

itu halal. 

 

Berdasarkan uraian di atas dan telah dikaitkan dengan hipotesis 

yang telah dikemukakan sebelumnya, yakni: 

Ha: Diduga ada pengaruh persepsi masyarkat terhadap keputusan 

memilih bank syariah. 
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Pada hasil olah data yang menggunakan aplikasi SPSS 22, yang 

hasilnya telah digambarkan pada tabel 4.27 yang menyatakan bahwa 

variabel persepsi masyarakat memiliki pengaruh terhadap keputusan 

memilih bank syariah.  Dibuktikan dengan, Thitung sebesar 5.267 dengan 

Ttabel sebesar 1.66159. Jadi, Thitung> Ttabel atau 5.267>1.66159 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Persepsi masyarakat memiliki konstribusi 

terhadap keputusan dalam memilih bank syariah. 

Hasil tersebut sesuai dengan teori George Terry, bahwa 

pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku (kelakuan) 

tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada.40 Hasil penelitian ini 

relevan dengan penelitian Dwi Ana Ratna Utami pada tahun 2017 yang 

berjudul Pengaruh Persepsi Masyarakat tentang Perbankan Syariah 

terhadap Minat Menabung di Bank Syariah, yang hasil penelitiannya 

bahwa variabel persepsi masyarakat secara keseluruhan mempunyai 

pengaruh dengan variabel minat menabung. Diketahui dari hasil uji 

hipotesis mayor atau uji F dimana diperoleh nilai signifikansi hitung 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi 

masyarakat tentang perbankan syariah secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank 

syariah.  

                                                             

40Ibnu Syamsi, op. cit, h. 5. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah variabel persepsi 

masyarakat terhadap keputusan memilih bank syariah terdapat pengaruh 

signifikan dibuktikan dengan hasil uji t, bahwa hasil nilai sig 0.000. Nilai 

sig. lebih kecil dari probabilitas 0.1 atau 0.000<0.01, maka H1 diterima dan 

H0 ditolak. Variabel Persepsi mempunyai Thitung sebesar 5.267 dengan 

Ttabel sebesar 1.66123. Dengan demikian semakin tinggi persepsi 

masyarakat tentang sistem perbankan syariah maka sangat berpengaruh 

dalam memilih bank syariah.  

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari persepsi 

masyarakat tentang sistem perbankan syariah dan pengaruhnya terhadap 

keputusan memilih bank syariah, maka saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut:  

1. Diperlukan edukasi dan sosialisasi tentang bank syariah yang lebih 

dini kepada  masyarakat,  terutama  di  saat  mereka  masih  anak-

anak, remaja mulai dari tingkat SD, SMP, SMA dan Perguruan 

Tinggi, sehingga tidak lagi muncul kesalahan persepsi tentang  

perbankan  syariah. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas penelitian 

sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang persepsi 

masyarakat terhadap keputusan memilih bank syariah.  

3. Pada penelitian yang akan datang diharapkan jumlah sampel yang 

digunakan lebih banyak. Dengan menggunakan sampel yang lebih 

banyak, maka hasil penelitian yang didapatkan lebih akurat.  
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JK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 52 55.3 55.3 55.3 

P 42 44.7 44.7 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

UMUR 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19.0 1 1.1 1.1 1.1 

20.0 1 1.1 1.1 2.1 

22.0 5 5.3 5.3 7.4 

23.0 4 4.3 4.3 11.7 

24.0 3 3.2 3.2 14.9 

25.0 6 6.4 6.4 21.3 

26.0 9 9.6 9.6 30.9 

27.0 12 12.8 12.8 43.6 

28.0 8 8.5 8.5 52.1 

29.0 5 5.3 5.3 57.4 

30.0 1 1.1 1.1 58.5 

32.0 2 2.1 2.1 60.6 

34.0 2 2.1 2.1 62.8 

35.0 3 3.2 3.2 66.0 

36.0 4 4.3 4.3 70.2 

37.0 3 3.2 3.2 73.4 

38.0 5 5.3 5.3 78.7 

39.0 2 2.1 2.1 80.9 

40.0 2 2.1 2.1 83.0 

44.0 1 1.1 1.1 84.0 

45.0 2 2.1 2.1 86.2 

46.0 4 4.3 4.3 90.4 

47.0 1 1.1 1.1 91.5 

48.0 2 2.1 2.1 93.6 
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Correlations 

 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 

Keputusan Memilih 

Bank Syariah 

49.0 1 1.1 1.1 94.7 

50.0 1 1.1 1.1 95.7 

52.0 2 2.1 2.1 97.9 

54.0 1 1.1 1.1 98.9 

55.0 1 1.1 1.1 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Persepsi Masyarakat 

Q1 Pearson Correlation 1 .380** .430** .336** .286** .107 .114 .242* .455** .057 .510** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .005 .306 .275 .019 .000 .588 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q2 Pearson Correlation .380** 1 .714** .629** .399** .652** .307** .508** .525** -.110 .787** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .290 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q3 Pearson Correlation .430** .714** 1 .721** .398** .643** .251* .424** .602** -.100 .803** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .014 .000 .000 .335 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q4 Pearson Correlation .336** .629** .721** 1 .297** .693** .365** .354** .508** -.106 .749** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .004 .000 .000 .000 .000 .311 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q5 Pearson Correlation .286** .399** .398** .297** 1 .401** .183 .177 .461** .250* .625** 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .004  .000 .078 .088 .000 .015 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q6 Pearson Correlation .107 .652** .643** .693** .401** 1 .464** .320** .551** -.098 .752** 

Sig. (2-tailed) .306 .000 .000 .000 .000  .000 .002 .000 .345 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q7 Pearson Correlation .114 .307** .251* .365** .183 .464** 1 .386** .344** -.188 .478** 

Sig. (2-tailed) .275 .003 .014 .000 .078 .000  .000 .001 .069 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q8 Pearson Correlation .242* .508** .424** .354** .177 .320** .386** 1 .489** -.066 .597** 

Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 .000 .088 .002 .000  .000 .526 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q9 Pearson Correlation .455** .525** .602** .508** .461** .551** .344** .489** 1 .098 .801** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  .345 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q10 Pearson Correlation .057 -.110 -.100 -.106 .250* -.098 -.188 -.066 .098 1 .179 

Sig. (2-tailed) .588 .290 .335 .311 .015 .345 .069 .526 .345  .084 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Persepsi Masyarakat Pearson Correlation .510** .787** .803** .749** .625** .752** .478** .597** .801** .179 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .084  

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Q11 Pearson Correlation 1 .569** .288** .404** .490** .233* .222* .224* .377** .404** .653** 

Sig. (2-tailed)  .000 .005 .000 .000 .024 .032 .030 .000 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q12 Pearson Correlation .569** 1 .437** .719** .567** .386** .429** .294** .291** .496** .756** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .004 .004 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q13 Pearson Correlation .288** .437** 1 .299** .406** .134 .254* .086 .106 .192 .445** 

Sig. (2-tailed) .005 .000  .003 .000 .197 .013 .408 .311 .063 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q14 Pearson Correlation .404** .719** .299** 1 .655** .485** .496** .316** .421** .633** .788** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003  .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q15 Pearson Correlation .490** .567** .406** .655** 1 .486** .553** .214* .471** .602** .791** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .038 .000 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q16 Pearson Correlation .233* .386** .134 .485** .486** 1 .751** .352** .492** .502** .687** 

Sig. (2-tailed) .024 .000 .197 .000 .000  .000 .001 .000 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q17 Pearson Correlation .222* .429** .254* .496** .553** .751** 1 .373** .450** .596** .725** 

Sig. (2-tailed) .032 .000 .013 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q18 Pearson Correlation .224* .294** .086 .316** .214* .352** .373** 1 .329** .346** .499** 

Sig. (2-tailed) .030 .004 .408 .002 .038 .001 .000  .001 .001 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q19 Pearson Correlation .377** .291** .106 .421** .471** .492** .450** .329** 1 .784** .698** 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .311 .000 .000 .000 .000 .001  .000 .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Q20 Pearson Correlation .404** .496** .192 .633** .602** .502** .596** .346** .784** 1 .817** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .063 .000 .000 .000 .000 .001 .000  .000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Keputusan Memilih Bank 

Syariah 

Pearson Correlation .653** .756** .445** .788** .791** .687** .725** .499** .698** .817** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Reliability 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.815 .831 10 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.873 .876 10 

 

 

Uji Normalitas 

 

 

Uji Autokorelasi 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

   .884 20 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .481a .232 .223 4.92805 .232 27.738 1 92 .000 1.803 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Masyarakat 

b. Dependent Variable: Keputusan Memilih Bank Syariah 
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Uji Regresi 

 

 

 
 

 
 

 

 

Uji t 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.637 4.054  3.611 .000   

Persepsi Masyarakat .569 .108 .481 5.267 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Keputusan Memilih Bank Syariah 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.637 4.054  3.611 .000 

Persepsi Masyarakat .569 .108 .481 5.267 .000 
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Determinasi R2 

 

 

 

 

 

 

Frequencies 

 

 

 

Notes 

Output Created 06-OCT-2018 23:17:54 

Comments  

Input Data D:\Syamsinar\proposal\SKRIPSI 

SINAR\SKRIPSI 

SINAR\spss\SINAR2.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
94 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 .481a .232 .223 4.92805 1.803 
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Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data. 

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Q1 Q2 

Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 

Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.06 

 

 

[DataSet1] D:\Syamsinar\proposal\SKRIPSI SINAR\SKRIPSI SINAR\spss\SINAR2.sav 

 

 

 

Statistics 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 

N Valid 94 94 94 94 94 94 94 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

 

Statistics 

 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 

N Valid 94 94 94 94 94 94 94 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 
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Statistics 

 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 

N Valid 94 94 94 94 94 94 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

Frequency Table 

Q1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

3.0 1 1.1 1.1 2.1 

4.0 72 76.6 76.6 78.7 

5.0 20 21.3 21.3 100.0 

Total 94 100.0 100.0  
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Q2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

2.0 8 8.5 8.5 9.6 

3.0 24 25.5 25.5 35.1 

4.0 54 57.4 57.4 92.6 

5.0 7 7.4 7.4 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 2 2.1 2.1 2.1 

2.0 5 5.3 5.3 7.4 

3.0 29 30.9 30.9 38.3 

4.0 48 51.1 51.1 89.4 

5.0 10 10.6 10.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q4 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

2.0 5 5.3 5.3 6.4 

3.0 36 38.3 38.3 44.7 

4.0 49 52.1 52.1 96.8 

5.0 3 3.2 3.2 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 2 2.1 2.1 2.1 

2.0 2 2.1 2.1 4.3 

3.0 11 11.7 11.7 16.0 

4.0 63 67.0 67.0 83.0 

5.0 16 17.0 17.0 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q6 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

2.0 5 5.3 5.3 6.4 

3.0 29 30.9 30.9 37.2 

4.0 48 51.1 51.1 88.3 

5.0 11 11.7 11.7 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 2 2.1 2.1 2.1 

3.0 13 13.8 13.8 16.0 

4.0 65 69.1 69.1 85.1 

5.0 14 14.9 14.9 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 1.0 1 1.1 1. 1 1.1 

2.0 7 7.4 7.4 8.5 

3.0 40 42.6 42.6 51.1 

4.0 42 44.7 44.7 95.7 

5.0 4 4.3 4.3 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 1 1.1 1.1 1.1 

2.0 4 4.3 4.3 5.3 

3.0 35 37.2 37.2 42.6 

4.0 41 43.6 43.6 86.2 

5.0 13 13.8 13.8 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 3 3.2 3.2 3.2 
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2.0 7 7.4 7.4 10.6 

3.0 35 37.2 37.2 47.9 

4.0 26 27.7 27.7 75.5 

5.0 23 24.5 24.5 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 5 5.3 5.3 5.3 

2.0 20 21.3 21.3 26.6 

3.0 16 17.0 17.0 43.6 

4.0 38 40.4 40.4 84.0 

5.0 15 16.0 16.0 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 5 5.3 5.3 5.3 

3.0 36 38.3 38.3 43.6 
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4.0 43 45.7 45.7 89.4 

5.0 10 10.6 10.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 3 3.2 3.2 3.2 

3.0 22 23.4 23.4 26.6 

4.0 59 62.8 62.8 89.4 

5.0 10 10.6 10.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 2 2.1 2.1 2.1 

2.0 7 7.4 7.4 9.6 

3.0 28 29.8 29.8 39.4 

4.0 50 53.2 53.2 92.6 

5.0 7 7.4 7.4 100.0 
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Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 5 5.3 5.3 5.3 

3.0 21 22.3 22.3 27.7 

4.0 52 55.3 55.3 83.0 

5.0 16 17.0 17.0 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 8 8.5 8.5 8.5 

3.0 32 34.0 34.0 42.6 

4.0 46 48.9 48.9 91.5 

5.0 8 8.5 8.5 100.0 

Total 94 100.0 100.0  
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Q17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 4 4.3 4.3 4.3 

3.0 41 43.6 43.6 47.9 

4.0 40 42.6 42.6 90.4 

5.0 9 9.6 9.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.0 8 8.5 8.5 8.5 

3.0 53 56.4 56.4 64.9 

4.0 28 29.8 29.8 94.7 

5.0 5 5.3 5.3 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



91 
 

 
 

Valid 1.0 2 2.1 2.1 2.1 

2.0 6 6.4 6.4 8.5 

3.0 30 31.9 31.9 40.4 

4.0 48 51.1 51.1 91.5 

5.0 8 8.5 8.5 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Q20 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 2 2.1 2.1 2.1 

2.0 11 11.7 11.7 13.8 

3.0 25 26.6 26.6 40.4 

4.0 46 48.9 48.9 89.4 

5.0 10 10.6 10.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  
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